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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
program Pasukan SEMUT (Sejenak Memungut) Sampah di Sekolah
Alam Pacitan dan mendeskripsikan peran guru dalam membina karakter
peduli lingkungan siswa melalui program. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan sumber data guru kelas I-III dan
perwakilan siswa kelas III Sekolah Alam Pacitan. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta uji
kredibilitas melalui triangulasi sumber dan teknik. Analisis data
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Pasukan
SEMUT telah terlaksana sesuai aspek dan indikator, meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Namun, tingkat partisipasi
masyarakat masih perlu ditingkatkan. Peran guru dalam membina
karakter peduli lingkungan tampak dari berbagai tindakan nyata yang
dilakukan dengan penuh komitmen. Guru sebagai pendidik yang memberi
teladan melalui pembiasaan membuang sampah dan mengelola sampah
dengan baik. Guru memberi apresiasi atas usaha yang dilakukan sebagai
motivator. Guru sebagai pembimbing menunjukkan komitmen dalam
menciptakan kegiatan yang mengurangi penggunaan barang sekali pakai.
Guru melatih siswa dengan mengajak melakukan praktik langsung. Guru
sebagai fasilitator yang menyediakan tempat untuk pengembangan
keterampilan melalui kegiatan proyek inovatif yang selaras dengan
prinsip 5R (Reduse, Reuse, Recycle, Replant, Replace).

Kata Kunci: Peran Guru; Karakter Peduli Lingkungan; Pengelolaan
Sampah.

Abstract: This study aims to describe the implementation of the SEMUT
(Sejenak Memungut) Garbage Troop program at Alam Pacitan School
and to describe the role of teachers in fostering students' environmental
awareness through the program. This study uses a qualitative descriptive
approach with data sources from grade I-I1I teachers and representatives
of grade 111 students at Alam Pacitan School. Data collection techniques
used interviews, observation, and documentation, as well as credibility
testing through source and technique triangulation. Data analysis was
carried out through data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The results of the study indicate that the SEMUT Troop program
has been implemented according to aspects and indicators, including
planning, implementation, and evaluation. However, the level of
community participation still needs to be improved. The role of teachers
in fostering environmental awareness is evident in various concrete
actions carried out with full commitment. Teachers as educators who set
an example by getting used to disposing of waste and managing waste
properly. Teachers provide appreciation for efforts made as motivators.
Teachers as mentors demonstrate commitment in creating activities that
reduce the use of single-use items. Teachers train students by inviting
them to do direct practice. Teachers as facilitators who provide a place
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for skill development through innovative project activities that are in line
with the 5R principles (Reduce, Reuse, Recycle, Replant, Replace).
Keywords: The Role of Teachers; Environmentally Caring Character;

Waste Management.
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PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan merupakan
isu kompleks dan mendesak yang tidak hanya
terjadi di kota-kota besar Indonesia. Kabupaten
Pacitan merupakan salah satu wilayah di Jawa
Timur yang masih ditemukan permasalahan
lingkungan. Hal serupa disampaikan oleh Ketua
Komite IV DPRD Kabupaten Pacitan, Pujo
Seyohadi, = yang  menjelaskan  tempat
Penyimpanan Akhir (TPA) di Kabupaten
Pacitan Jawa Timur, saat ini sudah melebihi
kapasitas produksinya dan semakin padat,
permasalahan sampah ini perlu mendapat
perhatian serius (Al Ahmadi, 2023). Selain itu,
meningkatnya jumlah wisatawan menyebabkan
tumpukan sampah di pantai yang memerlukan
pengelolaan lebih baik untuk mencegah
pencemaran (Avriano, 2022). Permasalahan
yang sering terjadi dalam konteks ini adalah
pembuangan  sampah
lingkungan masyarakat.

sembarangan  di
Permasalahan
lingkungan ini tidak dipungkiri juga terjadi di
lingkungan sekolah. Indikasi ini dapat dilihat
dari siswa yang masih membuang sampah
sembarangan ~ dan  kurang = memahami
konsekuensi dari tindakan mereka terhadap
lingkungan sekitar.
Permasalahan lingkungan di lingkup
pendidikan saat ini menjadi hal yang krusial dan
membutuhkan penanganan secara tepat dan

kontinu. Salah satu fungsi layanan pendidikan
adalah sebagai landasan untuk menanamkan
nilai-nilai positif, kompetensi, serta sikap dan
pikiran terbuka kepada anak bangsa.
Lingkungan sekolah disini ikut andil dalam
pembentukan karakter peduli lingkungan
berdasarkan kurikulum maupun program-
program yang terencana. Pernyataan berikut
sesuai dengan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup memberikan peluang untuk
menanamkan kesadaran lingkungan hidup
melalui kesehatan lingkungan dan sekolah.
Lebih lanjut, kesadaran tersebut dapat diperoleh
dari membina pola pikir peserta didik melalui
pengajaran dan pengimplementasian yang
menghadirkan kebermanfaatan dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini penting untuk
menciptakan keselarasan antara pendidikan
formal di sekolah dan tanggung jawab siswa
terhadap lingkungan di masyarakat luas.
Sekolah Alam Pacitan adalah institusi
pendidikan yang mengedepankan pendekatan
pembelajaran berbasis lingkungan. Sekolah
Alam Pacitan juga mengintgrasikan kurikulum
akademik dengan kegiatan praktis yang
melibatkan  siswa  dalam  pengelolaan
lingkungan, seperti program "Pasukan SEMUT
(Sejenak  Memungut)  Sampah"  yang
mendorong siswa untuk aktif dalam menjaga
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kebersihan dan kelestarian alam. Program
Pasukan SEMUT (Sejenak Memungut) Sampah
adalah salah satu program upaya Sekolah Alam
Pacitan agar warga sekolah membiasakan diri
dapat menjaga kebersihan lingkungan, dengan
cara menyediakan waktu sebelum melakukan
proses pembelajaran untuk aksi nyata
memungut sampah di lingkungan sekitar.

Program Pasukan SEMUT (Sejenak
Memungut) Sampah di Sekolah Alam Pacitan
ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran siswa tentang pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan, tetapi juga berfungsi
sebagai sarana edukasi yang mengajarkan nilai-
nilai tanggung jawab sosial dan kepedulian
terhadap lingkungan sekitar. Konteks
tantangan lingkungan yang semakin kompleks,
kegiatan ini menjadi platform yang efektif
untuk melibatkan siswa secara langsung dalam
aksi nyata, sehingga mereka dapat merasakan
dampak positif dari tindakan mereka.
Partisipasi aktif dalam kegiatan ini juga
diharapkan siswa dapat mengembangkan rasa
percaya diri dan keterampilan sosial, serta
mendorong masyarakat sekitar untuk lebih
peduli terhadap kebersihan lingkungan,
menciptakan sinergi antara sekolah dan
komunitas dalam upaya pelestarian lingkungan.
Semakin cukup pengetahuan dan persepsi
ilmiah yang cukup, maka dengan mudah
mereka akan mampu beradaptasi dengan
lingkungannya (Arfandi, 2022).

Kepedulian  terhadap lingkungan
merupakan sebuah system yang memerlukan
dukungan dari berbagai komponen. Menurut
Syamsul Kurniawan (dalam Januar Saputra &
Isti Faizah, 2017) beberapa komponen tersebut
yaitu: 1) pendidik; 2) peserta didik; 3)
kurikulum pendidikan karakter. Pelaksanaan
kegiatan ini tentunya perlu dukungan penuh
oleh guru. Guru tidak hanya mengajarkan
karakter namun juga harus mampu menjadi
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contoh atau teladan yang mempunyai karakter
lebih baik bagi siswanya (Putra, 2021). Salah
satu langkah awal guru dalam membina
karakter peduli lingkungan siswa adalah dengan
menyampaikan konsep 3R (reduce, reuse, dan
recyle). Reduce adalah upaya pengurangan
penggunaan baarang yang menghasilkan
sampah, reuse adalah penggunaan kembali
sampah untuk fungsi yang berbeda, recycle
adalah proses daur ulang atau pengolahan
sampah menjadi produk baru (Herlinawati et
al.,2022). Peran guru dalam membina karakter
peserta didik disni penting karena guru
merupakan sosok yang menjadi model bagi
peserta didiknya.

Berdasarkan studi awal peneliti,
program  Sejenak  Memungut  Sampah
diselenggarakan sebagai respon atas berbagai
masalah lingkungan yang sedang terjadi.
Masalah yang masih ditemukan diantaranya: 1)
gerakan ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat, namun kenyataannya
masih  terdapat  ketidakpedulian dari
masyarakat; 2) kesulitan guru dalam
pengkondisian siswa kelas rendah. Indikator
siswa kelas rendah disini adalah sering bermain-
main (tidak serius), sampah dijadikan bahan
ejek-ejekan dan apabila siswa menemui sampah
basah mereka tidak mau memungutnya; 3)
terdapat kecenderungan di kalangan guru yang
belum mengintegrasikan nilai-nilai kepedulian
lingkungan dalam proses pembelajaran.
Masalah-masalah tersebut menunjukkan bahwa
peran guru dalam membimbing dan memotivasi
Pasukan SEMUT (Sejenak Memungut) Sampah
masih belum optimal. Hal ini menjadi tantangan
yang membutuhkan keterlibatan guru secara
lebih intens dan terintegrasi, baik dalam proses
pembelajaran maupun dalam mendampingi
siswa di lapangan.

Meningkatnya masalah seperti
pencemaran, perubahan iklim, dan kerusakan
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ekosistem, generasi muda perlu dibekali dengan
kesadaran dan tanggung jawab terhadap
lingkungan  sejak  dini. Lebih lanjut,
pelaksanaan program Pasukam SEMUT
(Sejenak Memungut) memerlukan peran guru
agar dapat direalisasikan dengan optimal,
karena guru merupakan elemen yang
berinteraksi langsung dengan peserta didik pada
praktik secara langsung. Penelitian ini juga
memberikan wawasan bagi para pendidik dan
pengambil kebijakan tentang bagaimana
program pendidikan karakter dapat
diimplementasikan secara efektif di sekolah.
Memahami tantangan dan keberhasilan yang
dihadapi  dalam  pelaksanaan  program,
penelitian ini dapat menjadi acuan untuk
pengembangan program serupa di sekolah lain.

Tinjauan hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pendidikan karakter,
khususnya yang berkaitan dengan kepedulian
terhadap lingkungan, telah menjadi fokus
penting dalam berbagai studi. Penelitian oleh
Nur Anggraini ef al (2023) menekankan bahwa
pengembangan nilai-nilai karakter, seperti
peduli lingkungan, harus diintegrasikan dalam
kurikulum pendidikan untuk membentuk
generasi yang bertanggung jawab. Selain itu,
Zachroh et al (2024) menemukan bahwa
kesadaran masyarakat mengenai pengelolaan
sampah dan limbah masih rendah, yang
berkontribusi pada kerusakan lingkungan yang
semakin parah. Penelitian lain oleh Sulistyanto
et al (2020) menunjukkan bahwa penanaman
karakter peduli lingkungan sejak dini dapat
menjadi solusi alternatif untuk mengatasi
Hasil-hasil
penelitian ini menegaskan pentingnya peran
guru dalam membina karakter peserta didik dan

permasalahan lingkungan.

mengimplementasikan program-program yang
mendukung kesadaran lingkungan di sekolah,
sehingga menciptakan lingkungan belajar yang
lebih baik dan berkelanjutan.
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Program Pasukan SEMUT (Sejenak
Memungut) Sampah di Sekolah Alam Pacitan,
yang merupakan program unik dan belum
diteliti dalam konteks yang sama. Fokus pada
Sekolah  Alam  Pacitan, penelitian ini
menawarkan wawasan tentang bagaimana
konteks lokal dapat mempengaruhi
implementasi program pendidikan karakter.
Penelitian ini mengkaji secara spesifik
bagaimana guru berkontribusi dalam program
yang berkaitan dengan pengelolaan sampah.
Oleh karena itu, penelitian ini melengkapi
literatur yang ada mengenai pendidikan
karakter dan pengelolaan lingkungan di Sekolah
Dasar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan  penelitian  kualitatif — untuk
mendeskripsikan dan menganalisis peran guru
dalam membina karakter peduli lingkungan
siswa pada program Pasukan SEMUT (Sejenak
Memungut) sampah di Sekolah Alam Pacitan.
Penelitian ini dirancang untuk memahami
secara mendalam peran yang dilakukan guru
dari kelas 1 hingga 3. Ruang lingkup penelitian
mencakup aspek-aspek berkaitan dengan
pelaksanaan  program  Pasukan SEMUT
(Sejenak Memungut) sampah di Sekolah Alam
Pacitan. Penelitian juga mencakup peran guru
dalam membina karakter peduli lingkungan
siswa melalui program tersebut. Instrumen
pertama dalam penelitian adalah peneliti utama,
serta alat bantu beberapa pedoman wawancara
dan lembar observasi. Teknik pengumpulan
data terdiri observasi langsung, wawancara
mendalam  dengan  guru. Data  diuji
keabsahannya secara  kualitatif —melalui
triangulasi  sumber dan teknik  untuk
memastikan  keakuratan dan  konsistensi
temuan. Selanjutnya dilakukan analisis data
dengan mengadopsi model Miles dan
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Huberman (2014) yang mencakup tiga langkah
utama, yaitu reduksi data, display data, dan
verifikasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan program Pasukan SEMUT
(Sejenak Memungut) Sampah

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan di Sekolah Alam Pacitan mengenai
pelaksanaan  program Pasukan SEMUT
(Sejenak Memungut) sampah, diperoleh hasil
observasi dan wawancara bahwa guru kelas 1-3
sudah merealisasikan beberapa aspek mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
program. Beberapa aspek dilakukan secara
konsisten dan berkelanjutan oleh guru kelas 1
hingga 3.

Tabel 1. Contoh Penyajian Tabel

Aspek Realisasi oleh Subjek (v)
1 2 3
A. Perencanaan v v v
B. Pelaksanaan v v v
C. Evaluasi v v v

Merujuk pada tabel 1, terkait
perencanaan guru telah menyusun rencana aksi
yang jelas dengan tujuan dan langkah-langkah
yang terperinci bagi siswa. Rencana aksi
dijelaskan oleh guru dengan spesifik agar
mudah dipahami oleh siswa. Namun, biasanya
tanpa ada rencana atapun program ini bisa
dilakukan dengan melihat kondisi lingkungan
yang ada. Artinya program ini sudah menjadi
pembiasaan yang sifatnya spontan dan adaptif.
Guru menentukan area lingkungan dimana
fokus program ini adalah lingkungan yang
masih terdapat banyak sampah. Guru juga
menjelaskan pembagian tugas yang jelas
sehingga setiap individu merasa memiliki peran
dalam kegiatan. Penentuan lingkungan tempat
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kegiatan serta aturan yang jelas memberikan
keamanan dan kenyamanan bagi siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
para subjek di Sekolah Alam Pacitan, guru di
Sekolah Alam Pacitan telah merencanakan
pelaksanaan program Pasukan SEMUT yang
disesuaikan dengan kondisi lingkungan. Segi
perencanaan, guru menjelaskan  sebelum
kegiatan dimulai dengan pemetaan lokasi
pengambilan sampah yang relevan serta
penentuan kebutuhan peralatan, seperti kantong
plastik dan sarung tangan. Selain itu,
penjadwalan kegiatan telah diatur untuk
dilaksanakan secara rutin, umumnya setiap
selesai apel pagi, sehingga siswa telah
mengetahui waktu dan tempat pelaksanaan.
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru dan siswa kelas III di
sekolah Alam Pacitan, implementasi program
Pasukan SEMUT pada aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi sudah berjalan sesuai
perencanaan dan indikator. Program ini dimulai
dengan penyusunan rencana aksi yang jelas,
yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter dan
berfokus pada tujuan edukatif. Hal ini sejalan
dengan teori pendidikan karakter yang
menekankan pentingnya perencanaan yang
matang untuk mencapai hasil belajar yang
optimal (Hidayat et al., 2022). Penjadwalan
kegiatan secara rutin dan penentuan lokasi yang
strategis juga dilakukan untuk memastikan
keterlibatan semua siswa dalam kegiatan
pemungutan sampah, sehingga membentuk
kebiasaan positif yang berkelanjutan. Hal ini
relevan dengan (Darwanti et al., 2025) bahwa
program pendidikan karakter yang berhasil
adalah yang mengintegrasikan penjadwalan
secara terstruktur dan konsisten agar menjadi
kebiasaan yang berulang dan membentuk
karakter siswa. Program dilaksanakan sesuai
jadwal yang telah ditetapkan dan bisa secara
spontan dengan melihat kondisi lingkungan.
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Lebih lanjut, rogram ini dirancang dengan
perhatian yang mendetail, sesuai dengan
kondisi lingkungan.
Berdasarkan perspektif  teoritis,
perencanaan jadwal yang konsisten dalam
kegiatan Pasukan SEMUT mencerminkan
prinsip pembelajaran berbasis pengalaman dan
rutinitas sebagai media internalisasi nilai. Hal
ini relevan dengan (Darwanti et al., 2025)
bahwa pendidikan karakter harus dilakukan
secara kontinu dan terintegrasi dalam aktivitas
nyata sehari-hari, dan bukan sekadar pada
tataran kognitif. Konteks ini, guru telah
melakukan pemetaan lokasi untuk pengambilan
sampah dan menentukan kebutuhan peralatan
yang diperlukan. Penjadwalan kegiatan yang
teratur memberikan kejelasan waktu dan tempat
pelaksanaan bagi siswa. Strategi guru dalam
perencanaan program ini menunjukkan bahwa
guru mempertimbangkan dampak pendekatan
konstruktivistik sebagaimana dalam (Sapriadi
& Hajaroh, 2019), di mana guru membangun
situasi pembelajaran berdasarkan konteks
aktual sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam
membangun pengetahuannya. Secara ekologi,
kegiatan ini menciptakan interaksi positif antara
siswa dan lingkungan sekitar, sesuai dengan
teori Bronfenbrenner dalam (Fahrudi, 2022)
yang menyebutkan bahwa lingkungan mikro
seperti sekolah dapat memberikan pengaruh
kuat dalam pembentukan karakter anak.
Meskipun ada beberapa siswa yang merasa
kurang mendapatkan informasi mengenai
jadwal, kesepakatan di antara anggota tim serta
arahan yang jelas dari guru menunjukkan bahwa
upaya membentuk kebiasaan positif pada siswa
dilakukan dengan baik. Hal ini sejalan dengan
(Hidayat et al., (2022) mengenai prinsip
manajemen pendidikan yang menyatakan
bahwa perencanaan yang baik adalah fondasi
untuk keberhasilan pelaksanaan program.
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Pelaksanaan observasi
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi siswa

program,

tinggi namun belum dengan partisipasi
masyarakat sekitar. Kegiatan ini dilakukan
secara konsisten untuk membangun kebiasaan
positif dalam diri siswa. Kegiatan yang
dilakukan secara rutin menunjukkan adanya
upaya yang konsisten dalam menjaga
kebersihan lingkungan sekitar. Hal ini penting,
karena keterlibatan mereka dapat meningkatkan
rasa kepedulian secara kolektif. Penggunaan
alat dan sarana yang efektif memastikan bahwa
setiap kegiatan berjalan dengan lancar dan
mencapai tujuan yang diinginkan.

Program Pasukan SEMUT melibatkan
partisipasi aktif dari siswa dengan penetapan
aturan dan konsekuensi yang jelas selama
kegiatan. Dalam wawancara, guru
menyebutkan pentingnya briefing sebelum
kegiatan dimulai, di mana siswa diberikan
penjelasan dan pengarahan agar memahami
peran masing-masing dalam kegiatan. Aturan
yang dibuat bersifat kondisional, menyesuaikan
dengan situasi di lapangan, seperti larangan
berlari dan berteriak di lokasi pemungutan
sampah untuk menjaga ketertiban, terutama di
area masyarakat. Kegiatan ini bertujuan tidak
hanya untuk membersihkan lingkungan, tetapi
juga untuk mendidik siswa tentang etika dan
tanggung jawab sosial. Adanya pengawasan
dan pembagian tugas, pelaksanaan program
dapat Dberjalan lancar meskipun tantangan.
Siswa merasakan semangat kerja sama dan
saling mendukung untuk mencapai tujuan
bersama, yang membangun rasa kebersamaan
di kalangan mereka.

Pada tahap pelaksanaan, program ini
melibatkan siswa dalam kegiatan praktis
memungut sampah di lingkungan sekolah, yang
sebelumnya telah disosialisasikan oleh guru.
Peran aktif guru dalam memotivasi siswa sangat
penting, karena penelitian menunjukkan bahwa
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motivasi intrinsik dapat mengoptimalkan
partisipasi siswa dalam kegiatan sosial
(Arfandi, 2022). Pelaksanaan program
melibatkan partisipasi aktif siswa yang
dilengkapi dengan aturan yang ditetapkan
selama kegiatan. Kegiatan tidak hanya fokus
pada pembersihan lingkungan, tetapi juga
mendidik siswa tentang etika dan tanggung
jawab  sosial.  Penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam
aktivitas lingkungan dapat meningkatkan rasa
kepedulian mereka terhadap lingkungan
(Arfandi, 2022).

Pelaksanaan program ini relevan
dengan pandangan Lickona dalam (Darwanti et
al., 2025) yang menyatakan bahwa pendidikan
karakter tidak cukup hanya melalui
pembelajaran kognitif, tetapi harus diwujudkan
dalam tindakan nyata dan dibiasakan dalam
keseharian. Dengan melibatkan siswa secara
langsung dalam kegiatan sosial seperti
memungut sampah, nilai-nilai seperti tanggung
jawab, kepedulian, dan disiplin dapat
diinternalisasi melalui pengalaman konkret.
Pelaksanaan briefing juga mencerminkan
penerapan prinsip pendidikan partisipatif, di
mana siswa dilibatkan secara aktif dan diberi
peran dalam proses kegiatan peduli lingkungan,
sebagaimana dijelaskan oleh Vygotsky dalam
(Nugroho et al., 2025) bahwa interaksi sosial
menjadi fondasi penting dalam perkembangan
kognitif dan karakter anak. Selain itu, hasil ini
juga relevan dengan penelitian (Asih & Barus,
2025), yang menunjukkan bahwa keterlibatan
siswa dalam kegiatan lingkungan sekolah
mampu membentuk kesadaran ekologis dan
tanggung jawab sosial yang lebih tinggi.

Dari sisi evaluasi, program diukur
berdasarkan dampaknya terhadap kebersihan
lingkungan, yang menunjukkan adanya
peningkatan dalam kondisi kebersihan di area
sekitar sekolah setelah pelaksanaan kegiatan.
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Tanggapan dari masyarakat sekitar juga
menunjukkan dukungan terhadap program ini,
menjadi indikator positif bahwa program ini
diterima dengan baik oleh lingkungan sosial.
Selain itu, analisis keberlanjutan program
menunjukkan  hasil yang baik dalam
meningkatkan kesadaran dan keberlangsungan
pengelolaan  lingkungan untuk menjaga
keberlangsungan kegiatan ini.

Siswa yang diwawancarai melaporkan
bahwa mereka melihat adanya pengurangan
yang terlihat dalam volume sampah di
lingkungan setelah kegiatan pemungutan
sampah dilaksanakan. Misalnya, satu siswa
mengamati perbedaan mencolok di lokasi yang
sebelumnya dipenuhi sampah, seperti di pantai,
yang setelah dibersihkan semakin bersih dan
layak untuk digunakan. Hal ini menunjukkan
bahwa program ini tidak hanya berdampak pada
kebersihan lingkungan, tetapi juga
menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung
jawab terhadap lingkungan di antara siswa.
Namun, meskipun evaluasi internal di kalangan
siswa tersebut positif, ada kebutuhan untuk
meningkatkan umpan balik dari masyarakat
sekitarnya mengenai program ini.

Evaluasi program Pasukan SEMUT
menunjukkan  dampak  positif  terhadap
kebersihan lingkungan. Siswa melaporkan
adanya pengurangan volume sampah di lokasi
yang sebelumnya dipenuhi sampah, yang
setelah dibersihkan menjadi lebih layak untuk
digunakan. Ini tidak hanya mencerminkan
keberhasilan program dalam hal kebersihan
tetapi juga membantu menumbuhkan rasa
kepemilikan dan tanggung jawab siswa
terhadap lingkungan. Temuan ini sejalan
dengan teori partisipatif dalam evaluasi
program, di mana keberhasilan program tidak
hanya diukur dari hasil akhir, tetapi juga dari
sejauh mana peserta merasa memiliki dan
berperan aktif dalam prosesnya (Murdiyanto,
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2020). Namun, ada catatan mengenai
pentingnya peningkatan umpan balik dari
masyarakat terkait program, yang dapat
membantu meningkatkan keberlanjutan dan
dampak program secara keseluruhan. Hal ini
berkaitan dengan model evaluasi CIPP
(Context, Input, Process, Product) yang
dikembangkan oleh Stufflebeam dalam Luma et
al (2020), keberhasilan suatu program juga
sangat  dipengaruhi  oleh  keterlibatan
stakeholder dalam memberikan umpan balik.
Konteks ini, respon/tanggapan masyarakat
sekitar sekolah menjadi penting sebagai
indikator keterhubungan antara aktivitas
sekolah dan lingkungan sosial.

Salah satu cara guru menindaklanjuti
program ini berkaitan dengan mengelola
sampah adalah menggunakan prinsip 3R, yaitu
mengurangi (reduce), menggunakan kembali
(reuse), mendaur ulang (recycle). Prinsip
tersebut telah dikembangkan guru menjadi
inovasi dengan menambahkan dua konsep baru
yaitu mengganti (replace), dan menanam
kembali (replant). Penambahan ini
mencerminkan kreativitas edukatif guru dalam
membumikan prinsip-prinsip keberlanjutan
kepada siswa sekolah dasar. Program Pasukan
SEMUT (Sejenak Memungut) di Sekolah Alam
Pacitan telah mengintegrasikan prinsip-prinsip
tersebut dalam aktivitasnya. Siswa tidak hanya
diajarkan untuk mengumpulkan dan memilah
sampah yang ada, tetapi juga diberi pemahaman
tentang cara mengurangi penggunaan barang
sekali pakai dan mendaur ulang sampah yang
masih bisa dimanfaatkan. Hasil penelitian ini
relevan dengan temuan (Meiwinda ef al., 2024)
yang menyatakan bahwa penerapan prinsip SR
pada kegiatan pendidikan mampu
meningkatkan kesadaran anak dalam memilah
sampah dan mengurangi ketergantungan
terhadap barang sekali pakai. Dengan
mengadopsi prinsip tersebut, siswa tidak hanya
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belajar tentang tindakan teknis dalam
mengelola sampah, tetapi juga terlibat dalam
proses berpikir kritis terhadap dampak ekologis
dari perilaku konsumtif mereka. Secara umum,
kegiatan memungut sampah dan menerapkan
prinsip 5R ini membuat siswa berkontribusi
langsung terhadap kelestarian lingkungan dan
menciptakan rasa tanggung jawab yang lebih
besar pada siswa terhadap pengelolaan sampah
di lingkungannya.

Peran guru dalam membina karakter peduli
lingkungan siswa

Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara
peran guru kelas 1-3 sebagai pengajar dalam
implementasi program Pasukan SEMUT . Guru
menggunakan bahan dan media ajar beragam
yang terbuat dari sampah yang masih dapat
digunakan  kembali. Media ini  guru
menggunakan papan pemilahan sampah. Guru
memilih materi yang relevan dan menarik bagi
siswa dengan mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari. Materi yang diberikan
kepada siswa dijelaskan dengan menarik dan
relevan sehingga berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Guru juga memberikan
evaluasi secara berkala. Terdapat output dari
pembelajaran yang diberikan sepesrti pupuk
kompos kulit buah dari MGB (Makan Gratis
Bergizi).

Sebagai pengajar, guru di Sekolah Alam
menciptakan lingkungan belajar yang tidak
hanya mendukung pemahaman akademis, tetapi
juga meningkatkan kesadaran dan tanggung
jawab lingkungan. Hasil ini mendukung
pandangan Vygotsky yang menekankan
pentingnya konteks sosial dan lingkungan
dalam proses belajar (Nugroho et al., 2025).
Penggunaan metode yang interaktif dan
melibatkan siswa secara aktif, seperti diskusi
mengenai pentingnya menjaga kebersihan
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lingkungan, proyek pengumpulan sampah, dan
kegiatan observasi lingkungan. Melalui cara ini,
siswa diajak untuk mengaitkan materi pelajaran
dengan konteks dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan
dan menarik. Pendekatan ini sejalan dengan
pandangan Sopian (2016)  bahwa peran
mengajar melibatkan transfer ilmu pengetahuan
dengan strategi dan metode yang sesuai dengan
keberagaman karakteristik siswa. Ketika siswa
dilibatkan secara aktif dalam konteks dunia
nyata, mereka tidak hanya belajar dari guru,
tetapi juga dari interaksi dengan lingkungan dan
teman sebaya. Dengan demikian, guru tidak
hanya berfungsi sebagai fasilitator
pembelajaran, tetapi juga sebagai agen
perubahan yang membentuk sikap dan perilaku
positif siswa. Temuan ini relevan dengan
penelitian (Asih & Barus, 2025) yang
menemukan bahwa keteribatan aktif guru dalam
program berbasis lingkungan efektif dalam
membentuk karakter peduli lingkungan pada
siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, peran guru
sebagai pengajar di Sekolah Alam terbukti tidak
hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi
juga pada dimensi afektif dan psikomotorik
siswa yang berkelanjutan terhadap pelestarian
lingkungan.

Sebagai pendidik, para guru menyadari
betapa pentingnya menciptakan lingkungan
yang aman dan  mendukung  untuk
perkembangan nilai-nilai moral dan etika. Guru
berusaha menanamkan sikap positif terhadap
lingkungan dengan memberi contoh perilaku
baik, seperti tidak membuang sampah
sembarangan dan mendaur ulang bahan yang
masih bisa digunakan. Program pendidikan
karakter ini berfokus pada pengembangan sikap
peduli lingkungan yang sejalan dengan aktivitas
rutin di sekolah, seperti yang ditunjukkan dalam
penelitian oleh (Lumbantobing et al., 2023)
yang menekankan pentingnya peran guru dalam
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pembentukan karakter. Pendekatan ini selaras
dengan teori pembelajaran sosial dari Bandura
yang menyatakan bahwa perilaku moral dan
etika dapat dibentuk melalui observasi dan
peniruan terhadap model yang dianggap
signifikan, dalam hal ini guru (Tresnani, 2020).
Oleh karena itu, ketika guru menunjukkan sikap
peduli lingkungan secara konsisten, siswa tidak
hanya belajar secara konseptual, tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai tersebut melalui
keteladanan. Dengan demikian, guru di Sekolah
Alam Pacitan tidak hanya menjalankan
perannya sebagai pengajar akademik, tetapi
juga sebagai agen transformasi karakter. Hal ini
sejalan dengan temuan (Lumbantobing et al.,
2023) bahwa pendidikan karakter yang efektif
harus terintegrasi secara kontekstual dengan
kehidupan nyata siswa dan didukung oleh
contoh nyata dari figur otoritatif.

Program pendidikan karakter difokuskan
pada pengembangan sikap peduli lingkungan
yang sejalan dengan kegiatan rutin di sekolah.
Sebagai pembimbing, guru menunjukkan
umpan balik yang konstruktif dan motivasi dari
para guru menciptakan budaya pembelajaran
yang berkelanjutan, seperti literasi dan budaya
lingkungan hidup. Guru di Sekolah Alam
Pacitan sebagai pembimbing menggunakan
pendekatan kreatif, umpan balik konstruktif,
dan secara aktif menumbuhkan motivasi siswa,
sebagaimana relevan dengan penjelasan
dijelaskan (Sapriadi & Hajaroh, 2019) bahwa
motivasi terjadi pada diri seseorang baik
internal maupun eksternal dengan teman sebaya
dan lingkungan yang memberikan semangat
dan motivasi untuk melakukan pekerjaan yang
berdampak positif pada diri sendiri dan
lingkungannya. Selain itu, dengan menciptakan
budaya literasi dan kesadaran lingkungan yang
berkelanjutan, guru memperkuat pembelajaran
kontekstual yang mendukung pendidikan
karakter. Temuan ini juga diperkuat oleh
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penelitian  (Darwanti e al., 2025), yang
menyatakan bahwa guru yang mampu
mengintegrasikan pendekatan pembimbingan
dan dukungan personal dalam kegiatan belajar
mampu membentuk siswa yang mandiri,
reflektif, dan bertanggung jawab secara sosial.

Peran guru sebagai pelatih menunjukkan
implementasi pendekatan konstruktivis, di
mana guru melatih dan membiasakan siswa
membangun pengetahuannya sendiri melalui
pengalaman langsung. Dalam proses ini, siswa
dibiasakan untuk aktif ~ membangun
pengetahuannya sendiri melalui kegiatan nyata
yang  berhubungan dengan  pelestarian
lingkungan. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Putri et al,. 2024) bahwa pembelajaran aktif
dan berbasis masalah dapat menumbuhkan
kemandirian, pembiasaan, dan daya cipta siswa.
Melalui pengembangan proyek dan pelibatan
siswa dalam kegiatan yang menantang secara
intelektual, guru sebagai pelatih mendukung
tumbuhnya kompetensi abad ke-21, termasuk
komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan
masalah  berkaitan dengan lingkungan.
Partisipasi siswa Sekolah Alam Pacitan dalam
kegiatan yang berfokus pada isu lingkungan
menunjukkan bagaimana peran guru sebagai
pelatih tidak hanya terbatas pada ruang kelas,
tetapi juga meluas pada penguatan karakter dan
kesadaran ekologis. Hal ini relevan dengan
(Putri et al,. 2024), guru sebagai pelatih yang
efektif mampu membentuk siswa menjadi
individu yang inovatif dan peduli terhadap
permasalahan sosial serta lingkungan di
sekitarnya. Konteks penelitian ini, aktivitas
seperti SR (reuse, reduce, recycle, replace,
replant) di Sekolah Alam Pacitan memberi
ruang bagi siswa untuk menyalurkan ide-ide
kreatif dan mengaplikasikan nilai-nilai karakter
secara nyata.

PENUTUP
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1. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan

pembahasan tentang peran guru dalam

membina karakter peduli lingkungan siswa
pada program Pasukan SEMUT (Sejenak

Memungut) Sampah di Sekolah Alam Pacitan

dapat disimpulkan bahwa:

1) Pelaksanaan program Pasukan SEMUT
(Sejenak Memungut) Sampah di Sekolah
Alam Pacitan yang mencakup

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

telah terealisasi sesuai indikator yang
ditetapkan. Perencanaan telah disusun oleh
guru berjalan dengan baik. Hal tersebut
ditunjukkan dengan penjadwalan kegiatan
yang adaptif dan penentuan lokasi sesuai
kondisi lingkungan sehingga mendukung
kelancaran dan keberlanjutan program.

Pelaksanaan program dilakukan secara

aktif yang melibatkan siswa secara

langsung, Selain itu, evaluasi terhadap
kegiatan dan hasil program terbukti
mendorong munculnya kesadaran dan

sikap peduli terhadap lingkungan di

kalangan peserta didik, sebagaimana

terlihat dari berkurangnya tindakan

vandalisme dan sampah berserakan di

sekitar area sekolah setelah pelaksanaan

program. Meskipun terdapat beberapa

aspek, seperti penyusunan rencana aksi

yang sistematis dan pelibatan masyarakat

masih perlu pengembangan, secara

keseluruhan pelaksanaan program
menunjukkan komitmen yang tinggi dari
guru dalam menciptakan lingkungan
sekolah yang bersih dan peduli lingkungan
guna mendukung perkembangan karakter
siswa secara holistik.

2) Peran guru di Sekolah Alam Pacitan dalam
membina karakter peduli lingkungan siswa
telah dilaksanakan melalui berbagai peran
yang dilakukan dengan penuh komitmen
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guru dalam membina

dan sesuai dengan indikator. Guru sebagai
pendidik yang memberi teladan melalui
pembiasaan membuang sampah dan
mengelola sampah dengan baik. Guru
menunjukkan  sikap peduli  dengan
menjaga kebersihan lingkungan di sekolah
dan mengurangi penggunaan sampah
sekali pakai. Konteks ini guru mengajak
siswa langsung terlibat dalam kegiatan
memungut sampah. Guru memberi
apresiasi

sebagai

atas usaha yang dilakukan
motivator.  Guru  sebagai
pembimbing menunjukkan komitmen
dalam  menciptakan  kegiatan  yang
mengurangi penggunaan barang sekali
pakai. Guru melatih siswa dengan
mengajak melakukan praktik langsung
dengan membuat kerajinan tangan dari
barang bekas seperti botol plastik, kardus
dan lain-lain. Guru sebagai fasilitator yang
menyediakan tempat untuk memisahkan
sampah organik dan anorganik, pembuatan
kompos sederhana, dan tempat untuk
menanam di sekolah. Peran tampak dari
dorongan kreativitas dan pengembangan
keterampilan melalui kegiatan proyek
inovatif yang selaras dengan prinsip SR
(Reduse,
Replace), serta mengintegrasikan nilai-
nilai  keberlanjutan dan pelestarian

Reuse,  Recycle, Replant,

lingkungan dalam pengembangan karakter
siswa.

2. Saran

Berikut adalah saran untuk kepala sekolah,

guru kelas, siswa dan peneliti lain terkait peran

karakter  peduli

lingkungan siswa pada program Pasukan
SEMUT (Sejenak Memungut) Sampabh:
1) Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan rutin

melakukan pemantauan dan evaluasi

terhadap pelaksanaan program Pasukan
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SEMUT (Sejenak Memungut) Sampah.
melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk guru, siswa dan
orang tua, dalam proses evaluasi ini akan
yang lebih
komprehensis ~ mengenai  efektivitas
program. Kepala sekolah diharapkan dapat

memberikan  gambaran

menyediakan pelatihan dan seminar
tentang strategi pengelolaan sampah serta
pembinaan karakter peduli lingkungan.
Melalui implementasi
diharapkan program Pasukan SEMUT

saran-saran ini,

(Sejenak Memungut) Sampah khususnya
di Sekolah Alam Pacitan dapat berjalan
lebih optimal dan memberikan dampak
positif yang lebih besar bagi seluruh
peserta didik dan lingkungan.
Guru Kelas

Guru diharapkan semakin aktif dan
inovatif dalam mengintegrasikan
pembinaan karakter peduli lingkungan
melalui kegiatan praktis. Guru juga
disarankan untuk memperkuat kerjasama
dengan siswa dan orang tua sehingga
tercipta suasana belajar yang kondusif dan
mendukung budaya peduli lingkungan
sejak dini.

Siswa

Siswa diharapkan mampu
meningkatkan partisipasi aktif dalam
kegiatan Pasukan SEMUT (Sejenak

Memungut) Sampah dan kegiatan lain
yang mendukung pengelolaan lingkungan.
Siswa harus mampu menunjukkan contoh
dan sikap bertanggung jawab dalam
menjaga kebersihan lingkungan sekolah,
serta mampu menyebarkan pengaruh
positif kepada teman sebaya dan keluarga
di rumah.
Peneliti Lain

Berdasarkan keterbatasan penelitian
dalam penelitian ini, peneliti menyarankan
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agar penelitian lebih lanjut dilaksanakan
dengan subjek yang lebih beragam.
Peneliti lain diharapkan dapat melanjutkan
penelitian ini dengan melibatkan subjek
yang lebih beragam, termasuk orang tua
dan kepala sekolah. Penelitian ini juga bisa
diperluas ke berbagai sekolah dengan
kondisi dan konteks yang berbeda untuk
mendapatkan  gambaran yang lebih
menyeluruh. Selain  fokus  pada
pelaksanaan program dan peran guru,
penelitian selanjutnya sebaiknya juga
mengeksplorasi kendala dan hambatan
yang dihadapi dalam pelaksanaan program
Pasukan SEMUT (Sejenak Memungut)
Sampah. Ini akan membantu dalam
mengidentifikasi solusi praktis untuk
mengatasi tantangan yang ada dan
meningkatkan efektivitas program.
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